




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan audit
investigasi terhadap efektivitas pengungkapan perkara tindak pidana korupsi.
Penelitian ini adalah penelitian berbentuk studi kasus yang dilakukan pada
Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah responden sebanyak 30
orang. Setelah dilakukan analisis terhadap variabel-variabel dengan menggunakan
model analisis regresi linier sederhana dan alat bantu aplikasi SPSS versi 20
diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan audit investigasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap efektivitas pengungkapan tindak pidana korupsi.
5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan dan
kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti ingin mengajukan beberapa saran
sebagai bahan masukan yang berguna sebagai berikut:
1. Apabila dilihat dari hasil pengisian kuisioner, pemahaman auditor
investigasi pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat terhadap
penugasan investigasi sudah bagus. Hal ini harus dipertahankan dan kalau
perlu ditingkatkan.
2. Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat tetap menjaga kualitas audit
yang dilakukan, dalam hal ini terutama audit investigasi, karena pelaksanaan
audit investigasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas
pengungkapan tindak pidana korupsi. Apabila pelaksanaan audit investigasi
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dilakukan dengan baik, tentu akan sangat membantu penanganan tindak
pidana korupsi.
3. Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat tetap menjaga kepercayaan
masyarakat dan aparat penegak hukum dalam membantu penanganan tindak
pidana korupsi.
4. Peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian sejenis disarankan
agar menambah variabel bebas lainnya dan menambah ruang lingkup
penelitian agar ruang lingkup lebih luas.
